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Kepuasan merupakan tingkat perasaan yang timbul karena kualitas
pelayanan yang didapat sama dengan keinginan, kebutuhan, dan
harapan pasien. Ibu hamil sebagai penerima pelayanan antenatal care
(ANC) membutuhkan pelayanan yang berkualitas. Tujuan Penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis hubungan pelayanan antnatal care
(ANC) dengan kepuasan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Tanjungkerta. Metode penelitian ini menggunakan observasional
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tanjungkerta dengan jumlah
261 rsponden dengan teknik random sampling. Sampel penelitian ini
adalah 72 responden. Variable dalam penelitian ini yaitu pelayana
antenatal care dan variable dependen dalam penelitian ini yaitu
kepuasan ibu hamil. Dengan instrument penelitian ini menggunakan
kuesioner. Hasil Ibu hamil mempunyai persepsi terhadap Pelayanan
ANC di PuskesmasTanjungkerta yaitu 50 orang (69,4 %) menyatakan
sangat baik pelayanan ANC. sedangkan kepuasan ibu hamil terhadap
pelayanan ANC Puskesmas Tanjungkerta yaitu 45 orang (62,5%)
menyatakan sangat puas pada pelayanan ANC. Ada Hubungan
yangbermakna antara Pelayanan ANC dengan Kepuasan Ibu Hamil
di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta Tahun 2022 dengan nilai
P-Value 0,000. Kesimpulan dari penelitian jnj ada hubungan antara
pelayanan antenatal care (ANC) dengan kepuasan pasien dengan
berpedoman pada faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien
dan dimensi kualitas pelayanan diantaranya reability, responsiveness,
assurance, emphaty dan tangibles.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan angka kematian ibu dan angka kematian bayi tertinggi, yang
berarti kemampuan untuk memberikan pelayanan kesehatan masih memerlukan perbaikan yang bersifat
menyeluruh dan lebih bermutu. Penyebab utama kematian ibu adalah perdarahan 30,5%, infeksi 22,5%,
gestosis 17,5%, dan anestesia 2,0%. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pemerintah telah banyak menetapkan
strategi maupun kebijakan berupa program peningkatan kesehatan termasuk penigkatan asuhan antenatal care
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yang telah lebih dikenal dengan Antenatal Care (ANC) yang merupakan perawatan yang diberikan kepada
ibu selama hamil.(sarwono prawihardjo, 2020).

Menurut Depkes RI (2016), kehamilan adalah suatu proses pembuahan dalam rangka melanjutkan yang
terjadi secara alami menghasilkan janin yang tumbuh di rahim ibu. Kehamilan adalah sebuah proses yang
dimulai dari tahap konsepsi sampai lahirnya janin. Komplikasi kehamilan merupakan gangguan kesehatan
yang terjadi selama masa kehamilan. Penyebab utama komplikasi diantaranya perdarahan, infeksi, gestosis,
dan anesthesia. optimal (Mochtar, 2019).

Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2018, memaparkan bahwa AKI di
Indonesia tercatat sebesar 307 per 100.000 kelahiran hidup (Depkes ri, 2018). Sedangkan di Jawa Barat tahun
20219 bahwa AKI sebesar 228 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini dibandingkan tahun sebelumnya
menampilkan kecenderungan terjadi penurunan (Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Barat, 2018).

Angka kematian khususnya Angka Kematian Ibu (AKI) dan angka kematian bayi merupakan indikator
dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat, selain itu angka kematian ibu dan bayi merupakan tujuan
dari program Millenium Development Goals (MDGs). Angka kematian ibu dan bayi di Kabupaten Sumedang
terus mengalami peningkatan pada tahun 2018, sedangkan data pada tahun 2019 sebanyak 13 ibu yang
meninggal, dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebanyak 15 ibu yang meninggal pada kasus ini
memang terdapat faktor penyebab namun yang paling dominan adalah karena terjadinya pendarahan. Dalam
upaya mencegah lebih banyak lagi terjadinya kematian ibu saat melahirkan pihak Dinkes terus melakukan
sosialisasi pada masyarakat. "Melalui petugas petugas dilapangan kami terus memberikan edukasi pada
masyarakat khususnya ibu hamil untuk senantiasa berkonsultasi dan memeriksakan kehamilaannya pada
pelayanan keseharan terdekat, (Profil Kesehatan Dinkes Kabupaten Sumedang, 2020).

Meningkatnya angka kematian ibu dan bayi menjadi perhatian terhadap peristiwa kehamilan dan
persalinan menjadi sangat penting. Resiko tinggi kehamilan ini sebenarnya dapat diantisipasi pada saat
antenatal care. Antenatal Care (ANC) merupakan suatu pelayanan kesehatan kehamilan yang diterima ibu
pada masa kehamilan kunjungan ANC salah satu hal yang penting untuk mengurangi angka kematian ibu dan
anak (Rikesdas, 2018). Pelayanan Antenatal Care (ANC) diharapkan dapat mendeteksi adanya faktor risiko,
serta pencegahan dan penanganan komplikasi. Menurut (Hunt and Mesquita, 2010) apabila ibu hamil tidak
melaksanakan ANC selama kehamilan, maka risiko terjadinya komplikasi persalinan menjadi lebih besar. Ibu
hamil yang mendapatkan pelayanan ANC sesuai standar, diharapkan dapat menurunkan Angka Kematian Ibu
(AKI). (Darmayanti., 2019).

Untuk menggambarkan pencapaian pelayanan kesehatan ibu hamil terhadap pelayanan ANC, digunakan
indikator cakupan kunjungan pertama ibu hamil yang memeriksakan kehamilan kepada tenaga kesehatan
minimal 1 kali pada trimester pertama (K1 ideal) dan cakupan kunjungan ibu hamil yang memeriksakan
kehamilan kepada tenaga kesehatan minimal 4 kali sesuai kriteria 1-1-2 (mininal 1 kali pada trimester 1,
minimal 1 kali pada trimester 2, minimal 2 kali pada trimester 3) atau disebut juga K4 (Kementrian
Kesehatan, 2016).

Kualitas pelayan kesehatan menjadi salah satu faktor rendahnya cakupan kunjungan antenatal.
Ketidakpuasan pasien dengan pelayanan yang diberikan akan dapat menyebabkan pasien pergi ke tempat
fasilitas pelayanan yang lain atau bahkan membuat pasien pergi ke tenaga non nakes. Hal ini salah satu
penyebab tidak langsung dari tingginya angka kematian ibu, karna apabila pasien tidak merasa puas dengan
pelayanan yang didapatkan maka komplikasi pada pasien yang dikarenakan tidak terdeteksinya resiko tinggi
pada pasien (Maulana, 2017).

Kepuasan pasien sering dipandang sebagai suatu komponen. yang penting dalam pelayanan kesehatan.
Kepuasan pasien sangat ditentukan oleh ketrampilan fisik (tangible), kemampuan (reliability), ketanggapan,
kepastian (assurance) serta perhatian (empathy) petugas dalam memberikan pelayanan kepada pasien
(Abdurraif, 2012).

Jumlah ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta dan telusur dokumen laporan tahunan 10
besar se-kabupaten Sumedang, dalam tiga bulan terakhir yaitu 261 ibu hamil, sedangkan yang menggunakan
fasilitas kesehatan atau yang berkunjung ke Puskesmas Tanjungkerta pada bulan maret 2022 sebanyak 165
orang. Perkembangan cakupan pelayanan Antenatal Care antara tahun 2013- 2018 menunjukkan
kecenderungan naik, dan apabila dibandingkan dengan target (K1 = 80%, linakes = 70%) sudah memenuhi
target, (Profil Kesehatan Kabupaten Sumedang, 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis kepada 20 orang ibu hamil yang
berkunjung ke Puskesmas Tanjungkerta, 12 orang (60%) mengatakan kurang puas karena terhadap waktu
pelayanan yang cukup lama dan juga sikap petugas terhadap pelayanan dan 8 orang (40%) mengatakan puas,
Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Pelayanan Antenatal
Care (ANC) dengan Kepuasan Ibu Hamil (Bumil) di Wilayah Kerja puskesmas Tanjungkerta Tahun 2022.
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2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan yang objektif.
Metode penelitian digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada
waktu sekarang (Hidayat, 2019).

Desain penelitian yang digunakan adalah crossectional yaitu suatu penelitian dimana variabel-variabel
yang termasuk faktor resiko atau variable bebas dan variabel-variabel yang termasuk efek atau variabel
terikat diobservasi sekaligus pada waktu yang sama pada saat ini, (Notoatmojo, 2019).Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Tanjungkerta sebanyak 261
orang pada tahun 2022. Sample penelitian ini sebanyak 72 responden. Analisis bivariat bertujuan untuk
megetahui kemaknaan hubungan (membuktikan hipotesis) antara variabel dependen (variabel terikat) dengan
variabel independen (variabel bebas). yaitu untuk menguji Hubungan Pelayanan Antenatal Care (ANC)
dengan Kepuasan ibu hamil (Bumil) di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta Tahun 2022.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Rank Spearman. Apabila diperoleh nilai p < a
(0,05) berarti ada hubungan yang bermakna dan apabila nilai p > a (0,05) berarti tidak ada hubungan
bermakna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
a. Pelayanan Antenatal terhadap ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta.

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Pelayanan ANC di Puskesmas Tanjungkerta tahun 2022

Pelayanan ANC Frekuensi Presentasi (%)
Buruk sekali 0 0
Buruk Sedang 3 4,2
Baik 15 20,8
Sangat Baik 4 5,6
50 69,4
Total 72 100

Dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pelayanan ANC di Puskesmas Tanjungkerta pada tahun
2022 sebagian besar responden menyatakan pelayanan ANC sangat baik sebanyak 69,4%, dan responden
tidak menyatakan pelayanan ANC buruk sekali.

b. Kepuasan Ibu hamil terhadap pelayanan ANC di wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta.
Tabel. 2

Distribusi Frekuensi Kepuasan Ibu Hamil terhadap pelayanan ANCdi
Puskesmas Tanjungkerta tahun 2022

Kepuasan Bumil Frekuensi Presentasi (%)
Tidak Puas 0 0
Kurang Puas 3 472
Cukup Puas 12 16,7
Puas 12 16,7
Sangat Puas 45 62,5
Total 72 100

Tabel 2 di atas menunjukkan tingkat kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC di Puskesmas
Tanjungkerta pada tahun 2022 sebagian besar responden menyatakan sangat puas sebanyak 62,5%, dan
sebagian tidak ada responden yang menyatakan tidak puas.
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Tabel 3.

Tabel Silang Pelayanan ANC dengan Kepuasan Ibu Hamil terhadap
pelayanan ANC di Puskesmas Tanjungkerta Tahun 2022.

Kepuasaan Bumil
petayanan | pu’ | puns | Puss | P9 | puss | T8 | pyarge
ANC
n n n n n 0,000

Buruk sekali 0 0 0 0 0
Buruk 0 3 0 0 0 3
Sedang 0 0 12 3 0 15
Baik 0 0 0 4 0 4
Sangat Baik 0 0 0 5 45 50

Jumlah 0 3 12 12 45 72

Hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan pola sebaran data yang menggambarkan adanya hubungan
pelayanan ANC dengan kepuasan ibu hamil, dimana pada responden dengan persepsi pelayanan ANC yang
sangat baik cendrung menyatakan sangat puas terhadap pelayanan ANC di puskesmasTanjungkerta pada
tahun 2022 yaitu sebanyak 45 orang (64,2 %), dan respondenyang mempunyai persepsi pelayanan ANC
yang buruk sekali tidak ada sama sekali.Hasil uji statistik melalui chi-square test diperoleh nilai P-Value =
0,000. Pada taraf signifikan 5%, maka dapat di simpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara
Pelayanan ANC dengan Kepuasan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta.

3.2. Pembahasan

Kepuasan adalah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai akibat kinerja layanan kesehatan
yang diperolehnya setelah pasien membandingkannya dengan apa yang diharapkannya. (Inbalo S.P, 2021).
Dari hasil analisis pada tabel 4.3 menunjukkan pola sebaran data yang menggambarkan adanya hubungan
pelayanan ANC dengan kepuasan ibu hamil, dimana pada responden dengan persepsi pelayanan ANC yang
sangat baik cendrung menyatakan sangat puas terhadap pelayanan ANC di puskesmas Tanjungkerta pada
tahun 2022 yaitu sebanyak 45 orang (64,2 %), dan responden yang mempunyai persepsi pelayanan ANC
yang buruk sekali tidak ada sama sekali. Hasil uji statistik melalui chi-square test diperoleh nilai P-Value =
0,000. Pada taraf signifikan 5%, maka dapat di simpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara
Pelayanan ANC dengan Kepuasan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta.

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Azwar (2019), kualitas pelayanan memiliki
hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan
untuk menjalin ikatan hubungan yang kuat dengan perusahaan. Dalam jangka panjang seperti ini
memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka.
Dengan demikian perusahaan atau institusi dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan cara
memaksimumkan pengalaman pelanggan yang menyenangkan dan meminimumkan atau meniadakan
pengalaman pelanggan yang kurang menyenangkan. Pada gilirannya kepuasan pelanggan dapat menciptakan
kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan yang memberikan kualitas yang memuaskan.

Dengan pelayanan yang baik dan sesuai standar, ibu hamil akan terpuaskan. Jika ibu hamil sudah
terpuaskan senantiasa melanjutkan untuk membeli dan menggunakan produk atau jasa pelayanan untuk
masa yang akan datang, ibu hamil tersebut akan berbagi rasa pengalamannya dengan pelanggan lain
(Ridwan A, 2017)

Kepuasan merupakan respons pelanggan terhadap dipenuhinya kebutuhan dan harapan, hal tersebut
merupakan penilaian pelanggan terhadap produk dan pelayanan, yang merupakan cerminan tingkat
kenikmatan yang didapatkan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan harapan, termasuk di dalamnya
tingkat pemenuhan yang kurang, atau tingkat pemenuhan yang melebihi kebutuhan dan harapan, (Depkes RI,
2021). Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan (Tjiptono, 2016) bahwa kualitas pelayanan memiliki
hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. Hasil penelitian di atas juga sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Oneng (2010) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pelayanan ANC dengan kepuasan ibu hamil.

Penelitian ini berpendapat bahwa Pelaksana pelayanan ANC sangat erat kaitannya dengan kepuasaan
seorang pelanggan dalam hal ini ibu hamil (pasien). Pelayanan ANC harus berfokus pada ibu hamil,
pengalaman pasien dan masyarakat yang menjadi pelanggan pelayanan ANC harus mendapat perhatian
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utama sehingga kebutuhan, harapan dan nilai pelanggan dapat dipenuhi oleh organisasi pelayanan kesehatan.
Mekanisme untuk mengenal adanya perubahan kebutuhan, harapan dan nilai pelanggan perlu ada dalam
pengelolaan organisasi pelayanan kesehatan, demikian juga mekanisme untuk mengelola pengalaman
pelanggan. Dengan demikian, organisasi pelayanan kesehatan akan mampu memberikan yang terbaik
kepada pasien dan masyarakat.

Untuk petugas, yaitu kecepatan pelayanan, penampilan petugas, kepercayaan dan komunikasi, harapan
pasien masih belum terpenuhi karena ada yang belum sesuai dengan etika pelayanan kedokteran atau
kebidanan karena kadang-kadang dokter atau bidan meninggalkan tugas pada jam kerja di puskesmas.
Sistem pelayanan keschatan seharusnya dapat menyediakan informasi terbuka kepada pasien dan
keluarganya, dengan demikian mereka akan dapat menentukan pilihan terhadap lembaga pelayanan
kesehatan atau rumah sakit yang akan dikunjungi, lembaga asuransi kesehatan untuk menjamin
kesehatannya, dan jenis terapi yang akan dijalani.

Pelayanan kesehatan bersifat kompleks dan melibatkan berbagai praktisi klinis serta berbagai disiplin
ilmu kedokteran dan ilmu kesehatan. Kerjasama antar petugas keschatan tersebut sangat menentukan
efektivitas dan efisiensi penyediaan pelayanan kesehatan pada pelanggan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Kepuasan Ibu Hamil dengan Pelayanan Antenante Care
di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungkerta dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ibu hamil mempunyai persepsi terhadap Pelayanan ANC di Puskesmas Tanjungkerta yaitu 50 orang
(69,4 %) menyatakan sangat baik pelayanan ANC.

2. Kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC Puskesmas Tanjungkerta yaitu 45 orang (62,5%)
menyatakan sangat puas pada pelayanan ANC.

3.  Ada Hubungan yang bermakna antara Pelayanan ANC dengan Kepuasan Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungkerta Tahun 2022 dengan nilai P-Value 0,000.
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